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ABSTRAK 

 

IGD adalah pintu utama pasien masuk rumah sakit dengan berbagai kondisi pasien, dan 

pada situasi yang bersamaan terdapat keluarga yang ikut mengantarkan pasien yang akan 

dirawat, keluarga pasien membuat perawat merasa kelelahan dan kebingungan 

menghadapinya, juga keterbatasan kemampuan perawat dalam melakukan tindakan 

tindakan khusus yang memiliki resiko yang berat terutama di ruang IGD, dan juga 

banyaknya jumlah kunjungan keluarga pasien sehingga ruang IGD full dengan keluarga 

atau kerabat pasien sehingga muncul perasaan stres kerja akibat beban kerja berlebihan 

yang juga bisa menimbulkan perasaan lelah. Tujuan penelitian diketahuinya Hubungan 

Beban Kerja Dengan Tingkat Stres Kerja Perawat IGD di Rumah Sakit Tora Belo 

Kabupaten Sigi. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan metode 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua perawat pelaksana yang bekerja di RSUD Tora Belo, ruangan 

IGD dengan jumlah 19 perawat. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total 

Sampling. Hasil Penelitian  beban kerja berat yaitu 16 responden (84,2%) dan frekuensi 

Stres kerja perawat dari 19 responden didapatkan yang stres berat yaitu 15 responden 

(78,9%). Ada Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat Stres Kerja Perawat IGD di 

Rumah Sakit Tora Belo Kabupaten Sigi dengan nilai p : 0,000 (<0,05). Simpulan Ada 

Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat Stres Kerja Perawat IGD di Rumah Sakit Tora 

Belo Kabupaten Sigi. Saran diharapkan perawat terlatih diharapkan untuk terus menjaga 

agar tidak stress dengan beban kerja yang berat, sehingga diadakan pelatihan secara 

berkala untuk meningkatkan kompetensi pengurangan beban kerja masing-masing 

perawat.  

 

 

Kata kunci: Beban Kerja, Tingkat Stres Kerja Perawat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat (permenkes, 2018). Pelayanan 

rumah sakit berfungsi untuk memberikan pelayanan kesehatan secara 

menyeluruh dan terpadu yang dilakukan dalam upaya peningkatan kesehatan, 

pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit, dan pemulihan kesehatan yang 

bermutu dan terjangkau untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

(Rasidin, C. 2018). 

Rumah sakit menyiapkan instalasi yang disebut dengan Instalasi Gawat 

Darurat (IGD), dimana instalasi ini ditujukan untuk pasien yang 

membutuhkan penanganan segera seperti nyeri dan cedera yang tidak 

tertahankan. Standar pemberian pelayanan menjadi indikator kinerja 

pelayanan, tanggung jawab perawat IGD sangat besar ketika pasien 

mengalami kegawatdaruratan dan membutuhkan pertolongan pertama secepat 

mungkin karena harus selalu ada dan siap jika sewaktu waktu seorang pasien 

datang yang membutuhkan layanan ruang gawat darurat, bekerja di IGD 

merupakan salah satu bidang kerja perawat yang rawan stres karena instalasi 

ini merupakan tujuan pertama pasien masuk rumah sakit. (Cordioli, Junior, 

dan Gazetta, 2019). 

Sesuai dengan Standar IGD di Rumah Sakit (Kementerian Republik 

Indonesia Nomor 856 Tahun 2009), disebutkan bahwa pasien gawat darurat 

harus ditangani maksimal 5 menit terhitung sejak pasien tiba di pintu rumah 

sakit sampai menerima tanggapan dari staf ruang gawat darurat. 

Data  World Health Organization (WHO), menyatakan bahwa perawat 

yang bekerja di rumah sakit di Asia Tenggara termasuk Indonesia memiliki 

beban kerja berlebih akibat dibebani dengan tugas-tugas non keperawatan. 

Perawat yang diberi beban kerja berlebih dapat berdampak kepada penurunan 
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tingkat kesehatan, motivasi kerja, kualitas pelayanan keperawatan, dan 

kegagalan melakukan tindakan pertolongan terhadap pasien (WHO, 2017).  

Beban kerja perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik dan mental. 

Beban kerja bersifat fisik meliputi mengangkat pasien, memandikan pasien, 

membantu pasien ke kamar mandi, mendorong peralatan kesehatan, 

merapikan tempat tidur pasien, mendorong brankart pasien. Sedangkan beban 

kerja yang bersifat mental dapat berupa bekerja dengan shift atau bergiliran, 

kompleksitas pekerjaan (mempersiapkan mental dan rohani pasien dan 

keluarga terutama bagi yang akan memerlukan operasi atau dalam keadaan 

kritis), bekerja dengan ketrampilan khusus dalam merawat pasien, tanggung 

jawab terhadap kesembuhan serta harus menjalin komunikasi dengan pasien 

(Fachruddin, N., Santoso, W., dan Zakiyah, A, 2018).  

Beban kerja pada perawat adalah total dari waktu keperawatan yang baik 

secara langsung dalam memberikan pelayanan keperawatan yang diperlukan 

oleh pasien dan jumlah perawat yang diperlukan untuk memberikan 

pelayanan tersebut dalam melaksanakan pelayanan keperawatan, Perawat 

harus menghindari melakukan kesalahan saat memberikan pelayanan 

keperawatan yang dapat menimbulkan beban kerja dan menimbulkan stres 

(Mbaloto, 2020). 

Perawat dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari akan lebih mudah 

mengalami stres apabila kurang mampu mengadaptasikan keinginan dan 

kenyamanan dalam bekerja, hal ini disebabkan karena perawat sering 

dihadapkan pada suatu usaha penyelamatan yang sangat besar terhadap 

nyawa seseorang. Stres dapat muncul apabila seseorang mengalami beban 

atau tugas berat dan orang tersebut tidak dapat mengatasi tugas yang 

dibebankan itu, maka tubuh akan berespon dengan tidak mampu terhadap 

tugas tersebut, sehingga orang tersebut dapat mengalami stres, penyakit 

secara psikologis dan fisik. (Dwiyana, N., Sastria, A. 2021). 

Beban kerja perawat yang dapat berdampak kepada munculnya stres kerja 

tentu perlu tinjau lebih lanjut oleh pihak manajemen. Munculnya stres kerja 

dapat diminimalisir dengan upaya-upaya seperti menganalisa perbandingan 

jumlah pasien dan perawat di ruangan, analisa kesesuaian kemampuan 
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perawat dalam bekerja. Apabila stres kerja nampak pada perawat dan perlu 

dilakukan intervensi terkait masalah tersebut, pihak manajemen rumah sakit 

juga dapat melakukan pelatihan tentang manajemen stres. Solusisolusi 

tersebut tentunya akan berguna bagi peningkatan mutu pelayanan (Antonius., 

Ni Made., dan Serly 2019).  

Besar kecilnya peran perawat dalam sistem perawatan kesehatan rumah 

sakit menempatkan tuntutan substansial pada kemampuan perawat untuk 

memberikan asuhan keperawatan berkualitas tinggi (Pardede, G. 2020). 

Pekerja dihadapkan pada aktivitas pekerjaan yang dilakukan secara terus 

menerus di tempat kerja dan melampaui batas kapasitas, sumber daya, dan 

kemampuan, maka stres kerja dapat berkembang dalam diri mereka dan 

menimbulkan risiko bagi kesehatan dan keselamatan mereka. (Melo, Kawatu, 

Tucunan, 2019).  

Stres kerja merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan susah dan 

ketegangan emosional yang menghambat prestasi individu, stres kerja bisa 

sangat berpotensi dialami oleh seorang perawat dalam melaksanakan tindakan 

asuhan keperawatan pada pasien di rumah sakit khususnya di IGD, stres kerja 

dialami jika mengalami keterbatasan dan ketidakmampuan menyelesaikan 

peran dan tugas yang diemban dalam pekerjaan yang ditekuni, hal ini akan 

menjadi beban kerja yang akan menyebabkan stres kerja (Azhari, 2021).    

Setiap negara di dunia memiliki tingkat stres kerja yang berbeda di antara 

para profesional kesehatan, terutama perawat. Stres terkait pekerjaan di 

kalangan perawat mencapai 89,2% di Amerika pada tahun 2018, diikuti oleh 

tingkat yang sama di Korea Selatan (85,2%) pada tahun 2017 dan Eropa 

(58,2%) pada tahun 2019. Oleh karena itu, stres kerja perawat lebih tinggi di 

negara-negara maju. Hal yang sama ditunjukkan di negara-negara 

berkembang, salah satunya Indonesia, yang dibuktikan dengan temuan survei 

50,9% dari PPNI pada tahun 2018 (Hendarti, 2020). Berdasarkan data dari 

Health and Safety Executive (HSE) yang menyebutkan terdapat 822.000 

kasus stres kerja di Inggris dengan tingka t prevalensi 2.480 kasus per 

100.000 pekerja pada tahun 2020 hingga 2021, stres, depresi, atau kecemasan 
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menyumbang 50% dari semua kasus gangguan kesehatan terkait pekerjaan. 

(Health Safety Executive, 2021). 

Berdasarkan data yang di dapat serta observasi awal yang di lakukan oleh 

peneliti pada tanggal 03 april 2023 di RSUD Tora Belo provinsi Sulawesi 

tengah, terdapat Kepala Ruangan, Ketua Tim, dan Perawat pelaksana, jumlah 

perawat di Ruangan IGD RSUD Tora Belo provinsi Sulawesi tengah 

sebanyak 20 orang, dengan tingkat pendidikan masing-masing adalah S1-

Ners berjumlah 5 orang dan D.III keperawatan berjumlah 15 orang. Adapun 

fenomena yang terjadi di RSUD Torabelo dari hasil wawancara dengan 3 

perawat pada hari senin 03 April 2023 di ruangan IGD, perawat mengatakan 

mengalami kelelahan dikarenakan meningkatnya tuntutan pekerjaan perawat 

saat naiknya lonjakan pasien di rumah sakit yang dapat menyebabkan stress 

kerja pada perawat. Hal ini terlihat dari adanya keluhan mengalami perasaan 

lelah, pusing, pegal-pegal atau nyeri otot yang di akui oleh beberapa perawat 

yang di tanyai, kondisi dan situasi yang dikeluhkan oleh perawat seperti 

pasien yang datang pada saat tertentu jumlahnya banyak sekitar 15-20 perhari 

dan tidak sebanding dengan jumlah tenaga perawat yang dinas, perawat yang 

dinas pada shift pagi sekitar 5-6 perawat, pada shift sore dan malam sekitar 3-

4 perawat, pembagian shift kurang merata ada yang 4 orang dan ada juga 

yang hanya 3 orang perawat. Dimana yang kita ketahui IGD adalah pintu 

utama pasien masuk rumah sakit dengan berbagai kondisi pasien, dan pada 

situasi yang bersamaan terdapat keluarga yang ikut mengantarkan pasien 

yang akan dirawat, keluarga pasien membuat perawat merasa kelelahan dan 

kebingungan menghadapinya, juga keterbatasan kemampuan perawat dalam 

melakukan tindakan tindakan khusus yang memiliki resiko yang berat 

terutama di ruang IGD, dan juga banyaknya jumlah kunjungan keluarga 

pasien sehingga ruang IGD full dengan keluarga atau kerabat pasien sehingga 

muncul perasaan stres kerja akibat beban kerja berlebihan yang juga bisa 

menimbulkan perasaan lelah. 

Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Beban Kerja 

dengan Tingkat Stres Kerja Perawat IGD di RSUD Tora Belo Kabupaten 

Sigi” berdasarkan uraian penjelasan diatas. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan bahwa 

apakah ada Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat Stres Kerja Perawat IGD 

di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat Stres Kerja 

Perawat IGD di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah untuk : 

a. Diketahuinya Beban Kerja Perawat IGD di RSUD Tora Belo 

Kabupaten Sigi. 

b. Diketahuinya Tingkat Stres Kerja Perawat IGD di RSUD Tora Belo 

Kabupaten Sigi. 

c. Diketahuinya Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat Stres Kerja 

Perawat IGD di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi mahasiswa untuk 

memperluas pengetahuannya dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk pengembangan ilmu keperawatan khususnya di bidang manajemen 

keperawatan. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan mutu atau mutu 

pelayanan kesehatan. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Dapat memberikan kontribusi untuk Rumah Sakit Tora Belo Kabupaten 

Sigi. Untuk mengatasi tantangan, khususnya dalam mengidentifikasi beban 

kerja dan tingkat setres kerja perawat, penting untuk memahami hubungan 

antara beban kerja perawat gawat darurat dan tingkat stres kerja. 
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